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Abstrak

Kegiatan eksperimen dalam laboratorium merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam
mendukung pembelajaran di sekolah, utamanya bagi mata pelajaran sains. Namun sejak merebaknya
pandemi COVID-19, pelaksanaan eksperimen secara tatap muka di laboratorium menjadi tidak
memungkinkan sehingga sistem pendidikan memanfaatkan laboratorium virtual demi memenuhi
kebutuhan belajar siswa. Saat ini, meskipun pandemi telah mereda, penggunaan laboratorium virtual
masih dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran karena memiliki berbagai kelebihan, utamanya dalam
mendukung keterlaksanaan praktikum bagi sekolah yang sarana prasarana laboratoriumnya kurang
memadai. Meski demikian, masih banyak guru yang masih belum mengenal dan belum memanfaatkan
laboratorium virtual sehingga penting kiranya dilaksanakan pelatihan bagi guru-guru. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SMAN 10 Kendari
mengenai pengembangan laboratorium virtual berbasis Microsoft PowerPoint. Metode yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut: (1) survei untuk menentukan permasalahan mitra dan solusi
pemecahannya, (2) pelaksanaan pelatihan sebagai solusi untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru, dan (3) evaluasi pelaksanaan kegiatan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan berhasil meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilan
guru dalam mengembangkan laboratorium virtual yang dipadukan dengan bahan ajar berbasis Microsoft
PowerPoint.

Kata kunci: laboratorium virtual; media pembelajaran; microsoft powerpoint.

THE TRAINING OF MICROSOFT POWERPOINT-BASED VIRTUAL LABORATORY
DEVELOPMENT FOR TEACHERS OF SMAN 10 KENDARI

Abstract

Experiments in the laboratory are very much needed to support learning activities in schools,
especially for science subjects. However, since the outbreak of the COVID-19 pandemic, carrying out
face-to-face experiments in laboratories has become impossible, so the education system has utilized
virtual laboratories to meet students' learning needs. Currently, even though the pandemic has subsided,
the use of virtual laboratories can still be utilized in learning activities because it has many advantages,
especially in supporting the implementation of practicums for schools with inadequate laboratory
infrastructure. Even so, there are still many teachers who are unfamiliar with virtual laboratories, so it
is important to conduct training about the using of virtual laboratories for teachers. This community
service activity aimed to improve the knowledge and skills of SMAN 10 Kendari teachers in developing
Microsoft PowerPoint based virtual laboratory. The methods conducted were: (1) survey to determine
partner’s problems and the solutions, (2) training activity as the solution to improve teachers’
knowledge and skills, and (3) evaluation of the activities implementation. The results of this program
showed that the training activity held had successfully improve teachers’ knowledge and skills in
developing virtual laboratory that was integrated with Microsoft PowerPoint based teaching materials.

Keywords: virtual laboratory; learning media; microsoft powerpoint.
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PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan era dimana
pemanfaatan teknologi informasi merupakan hal
yang lumrah dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Teknologi informasi merupakan suatu
teknologi yang dipergunakan untuk mengolah
data dalam berbagai cara guna menghasilkan
informasi yang berkualitas untuk keperluan
individual maupun umum, oleh pribadi,
kelompok, maupun pemerintah. Perkembangan
teknologi informasi dapat dikatakan sebagai

faktor kunci bagi kemajuan jaman dan
dimanfaatkan ~ dalam  berbagai  bidang,
diantaranya adalah bidang ekonomi,

pemerintahan, kesehatan, sosial dan budaya, serta
dalam bidang pendidikan (Cholik, 2021; Rezhki
etal., 2022).

Sejak merebaknya pandemi COVID-19 di
Indonesia pada awal tahun 2020, pemerintah
memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) guna menekan
angka penyebaran COVID-19 (Ikmal & Noor,
2022). Hal ini berdampak pada pembatasan
kegiatan tatap muka dalam berbagai aspek,
termasuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
di sekolah. Proses Belajar Mengajar (PBM)
diselenggarakan ~ secara  daring  maupun
perpaduan  daring dan luring  dengan
memanfaatkan berbagai platform konverensi
daring dan juga Learning Management System
(LMS). Teknologi informasi memiliki peran
yang sangat penting dalam hal ini (Aminullah et
al., 2021). Kini, seiring dengan menurunnya
penyebaran kasus COVID-19 maka PSBB dan
PPKM telah dihentikan, pemerintah menerapkan
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dan
masyarakat menyambut era new normal dimana
masyarakat dapat beraktivitas sebagaimana
sebelum pandemi namun tetap dengan
memperhatikan protokol kesehatan (Gunawan,
2022; Vonny et al., 2022). Meskipun pembatasan
kegiatan masyarakat telah berakhir, terdapat
beberapa hal yang ditemukan selama pandemi
dan masih dapat dilakukan setelah pandemi
berakhir karena memiliki dampak positif dalam
keberlanjutan  pelaksanaannya, diantaranya
adalah pelaksanaan pembelajaran secara hybrid
(Rusyada & Nasir, 2022; Gultom et al., 2022).
Pelaksanaan hybrid learning banyak digunakan
sebagai solusi pembelajaran pasca pandemi
karena memiliki banyak manfaat, diantaranya
adalah memperluas jangkauan pembelajaran,
mudah dalam implementasinya, efisiensi biaya,
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hasil optimal, dapat disesuaikan dengan berbagai
kebutuhan pembelajaran, serta dapat
meningkatkan daya tarik pembelajaran (Aziz et
al., 2022).

Dalam pembelajaran sains, eksperimen di
laboratorium merupakan hal yang sangat penting
guna meningkatkan pemahaman siswa mengenai
materi yang diajarkan. Melalui eksperimen siswa
dapat memahami fenomena alam dan dapat
mengembangkan cara bernalar secara ilmiah.
Meski demikian, masih banyak sekolah yang
memiliki kendala berupa keterbatasan sarana dan
prasarana laboratorium sehingga pelaksanaan
eksperimen secara penuh untuk mendukung
PBM menjadi tidak memungkinkan. Dengan
adanya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, di masa kini kegiatan pembelajaran
berupa eksperimen di laboratorium dapat
dilakukan secara virtual dengan menggunakan
laboratorium  virtual  (virtual laboratory)
(Rosdiana et al., 2020). Laboratorium virtual
merupakan simulasi digital interaktif dari
aktivitas yang biasanya dilakukan dalam
laboratorium  fisik. Pelaksanaan praktikum
dengan laboratorium virtual dilakukan dengan
berbasis penggunaan komputer (Saparini et al.,
2017; Iftitah et al., 2019). Laboratorium virtual
banyak diminati penggunaannya karena memiliki
banyak keuntungan, diantaranya adalah memiliki
dampak signifikan dalam hal mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi pengalaman
nyata, dapat menghemat biaya pengadaan serta
perawatan sarana dan prasarana praktikum, dan
memberikan fleksibilitas lokasi, waktu belajar,
dan praktek bagi peserta didik (Muhajarah &
Sulthon, 2020). Hingga saat ini, sangat banyak
jenis  laboratorium  virtual yang telah
dipergunakan dalam PBM di berbagai jenjang
baik itu di sekolah dasar, sekolah menengah,
maupun perguruan tinggi. Layanan laboratorium
virtual yang disediakan oleh perusahaan-
perusahaan asing seperti Labster dan PraxiLabs
telah digunakan oleh beberapa perguruan tinggi
di Indonesia untuk mengedukasi guru-guru
sekolah dalam pengembangan PBM berbasis
laboratorium virtual (Irdalisa et al., 2021;
Rosmiati et al., 2020). Adapun laboratorium
virtual yang paling banyak digunakan dalam
PBM di sekolah-sekolah adalah PhET Interactive
Simulation yang dikembangkan oleh University
of Colorado Boulder. Sesuai dengan namanya,
PhET Interactive Simulation menyediakan
berbagai simulasi untuk praktikum yang dapat
dipelajari oleh peserta didik di kelas maupun



Amal limiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4 (1) (2022) : 54-60
Pelatihan Pengembangan Laboratorium Virtual Berbasis Microsoft Powerpoint Bagi Guru SMA

secara individual. Pembelajaran pun menjadi
lebih menarik dan menyenangkan karena PBM
tidak lagi hanya berupa kegiatan mendengarkan
penjelasan dari guru, melainkan peserta didik
dapat melakukan aktivitas mandiri dalam
laboratorium virtual (Marpaung et al., 2021,
Arifin etal., 2022).

Pelaksanaan ~ pembelajaran  berbasis
eksperimen/praktikum di laboratorium
merupakan hal yang penting namun sangat
bergantung pada ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai dalam laboratorium.
Seringkali ditemukan bahwa di sekolah-sekolah
baik itu sekolah dasar maupun sekolah menengah
tidak memiliki kondisi laboratorium maupun
ketersediaan alat dan bahan praktikum yang
memadai, tidak terkecuali di SMAN 10 Kendari.
Sebagai salah satu sekolah menengah negeri
unggulan di Kota Kendari, sangat penting
kiranya untuk mengedukasi guru-guru SMAN 10
Kendari, utamanya guru-guru yang mengajar
mata pelajaran sains seperti fisika, kimia, biologi,
dan matematika untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai  mengenai
penggunaan laboratorium virtual dalam PBM
demi mengatasi keterbatasan sarana dan
prasarana laboratorium fisik dan membantu
meningkatkan pengalaman belajar siswa. Demi
meningkatkan ketertarikan siswa dan
memudahkan siswa dalam mempelajari suatu
materi secara keseluruhan vyang dilengkapi
dengan eksperimen yang bersangkutan, maka
penting bagi guru untuk dapat memadukan bahan
ajar dengan praktikum dalam laboratorium

virtual yang sesuai dengan materi yang
dimaksud. Maka dari itu guru juga perlu
mengenal  pemanfaatan  perangkat lunak
Microsoft PowerPoint sebagai media

pembelajaran. Pemanfaatan PowerPoint sebagai
media pembelajaran sendiri sudah sangat banyak
digunakan di sekolah-sekolah karena memiliki
banyak kelebihan diantaranya dapat
meningkatkan pemahaman dan minat peserta
didik terhadap materi yang diajarkan serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Herlina
& Saputra, 2022; Marlina et al., 2021; Belseran
et al.,, 2020). Penggunaan media PowerPoint
dalam pembelajaran terbukti memiliki efektivitas
tinggi dalam hal tercapainya tujuan pembelajaran
dan terlaksananya semua tugas pokok yang
diberikan. Partisipasi aktif antara guru dan siswa
dalam PBM juga dapat terlaksana (Salmiah et al.,
2016). Dengan menggunakan media
pembelajaran PowerPoint, kemampuan guru
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dalam menyiapkan materi pembelajaran juga
mengalami peningkatan, sehingga siswa dapat
menyukai materi pembelajaran yang disajikan
sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai
dengan baik (Murjoko, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru-guru  SMAN 10 Kendari  dalam
pengembangan dan pemanfaatan laboratorium
virtual dalam bahan ajar, maka dilakukanlah
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
tema pelatihan pengembangan laboratorium
virtual berbasis Microsoft PowerPoint bagi Guru
SMAN 10 Kendari.

METODE

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
berupa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan
selama satu hari, yaitu pada tanggal 19 November
2022. Peserta pelatihan adalah guru-guru SMAN
10 Kendari. Sebelum kegiatan pelatihan
diselenggarakan, terlebih dahulu dilakukan
survei lapangan berupa wawancara kepada
beberapa guru SMAN 10 Kendari untuk
mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dan
untuk  mendiskusikan  persiapan  kegiatan
pelatihan yang ditawarkan sebagai solusi bagi
pemecahan permasalahan mitra.

Tahapan pelaksanaan program pada
kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi dua,
yaitu kegiatan pelatihan dan evaluasi. Kegiatan
pelatihan merupakan kegiatan yang
menitikberatkan pada peningkatan pengetahuan
dan keterampilan mitra. Peningkatan
pengetahuan mitra dilakukan dengan pemaparan
materi mengenai pengertian dan pentingnya
laboratorium virtual yang dilanjutkan dengan
demonstrasi penggunaan laboratorium virtual
dalam pembelajaran sains dengan memanfaatkan
Microsoft PowerPoint. Setelah itu, kegiatan
dilanjutkan dengan praktek pengembangan
laboratorium  virtual guna  meningkatkan
keterampilan mitra. Pada kegiatan ini, peserta
diminta untuk mempraktekkan langkah-langkah
pengembangan laboratorium virtual sebagaimana
didemonstrasikan oleh pemateri.

Setelah pelaksanaan pelatihan selesali,
evaluasi dilakukan dengan menyebarkan angket
berisi pertanyaan kepada seluruh peserta
pelatinan. Pertanyaan pada angket dirancang
sedemikian rupa agar dapat mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra
mengenai pengembangan laboratorium virtual
pada mata pelajaran sains.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Internal FKIP UHO merupakan skema kegiatan
pengabdian oleh Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Halu Oleo. Tim
yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 5
orang dosen dan dengan melibatkan 10 orang
mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini berupa
pelatihan pengembangan laboratorium virtual
berbasis Microsoft PowerPoint bagi guru SMAN
10 Kendari. Kegiatan berlokasi di SMAN 10
Kendari dan diikuti oleh guru-guru yang
mengajar di sekolah tersebut. Pelaksanaan
kegiatan adalah pada tanggal 19 November 2022.
Kegiatan pegabdian terbagi menjadi dua
kegiatan utama, yaitu kegiatan pelatihan dan
evaluasi.

Kegiatan pelatihan bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra mengenai penggunaan laboratorium virtual
yang dipadukan dengan bahan ajar berbasis
Microsoft PowerPoint. Peningkatan pengetahuan
mitra dilakukan dengan pemaparan materi
mengenai pengertian dan pentingnya
laboratorium virtual yang dilanjutkan dengan
demonstrasi penggunaan laboratorium virtual
dalam pembelajaran sains dengan memanfaatkan
Microsoft PowerPoint. Pada tahap ini terdapat
dua materi yang dibawakan oleh tim pengabdian,
yaitu pengenalan laboratorium virtual dengan
menggunakan PhET Interactive Simulation dan
juga pembuatan bahan ajar berbasis perangkat
lunak Microsoft PowerPoint.

Pada tahap kegiatan pertama ini, tim
pengabdian menemukan bahwa masih banyak
guru-guru yang belum mengenal laboratorium
virtual serta manfaatnya dalam proses belajar
mengajar (PBM), utamanya bagi sekolah-sekolah
yang mengalami kendala seperti keterbatasan
sarana dan prasarana laboratorium yang
memadai. Melalui kegiatan ini, guru-guru dapat
memahami manfaat dari laboratorium virtual

yang diantaranya adalah mengurangi
keterbatasan waktu, mengurangi hambatan
geografis, ekonomis, meningkatkan kualitas
eksperimen, meningkatkan efektivitas

pembelajaran, dan meningkatkan keamanan dan
keselamatan dalam hal mengurangi tingkat
kecelakaan kerja. Meski demikian, perlu untuk
diingat bahwa laboratorium virtual bukanlah

merupakan pengganti laboratorium nyata.
Laboratorium  virtual hanya  merupakan
pendukung dalam proses belajar mengajar

(PBM).
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Gambar 1. Pemaparan materi mengenai
penggunaan Laboratorium Virtual PhET
Interactive Simulation

—

Gambar 2. Pemaparan materi mengenai
pembuatan bahan ajar berbasis Microsoft
PowerPoint

Selain materi tentang laboratorium virtual,
peningkatan pengetahuan mitra juga dilakukan
dengan memberikan materi tentang pembuatan
bahan ajar berbasis Microsoft PowerPoint.
Kendala yang ditemukan oleh tim pengabdian
selama pelaksanaan kegiatan ini adalah masih
terdapat beberapa guru yang jarang bahkan ada
yang belum pernah menggunakan Microsoft
PowerPoint dalam PBM. Dengan demikian,

melalui pemaparan materi ini guru-guru
memperoleh  pengetahuan baru  mengenai
manfaat bahan ajar berbasis Microsoft
PowerPoint,  yaitu =~ memudahkan  guru

menyampaikan materi, agar materi tersusun rapi,
agar materi lebih mudah dipahami, dan materi
lebih menarik karena dapat didukung media
seperti gambar, audio, dan video.

Selanjutnya kegiatan untuk meningkatkan
keterampilan mitra dilakukan dengan praktek
secara langsung yang dipandu oleh tim
pengabdian. Pada tahap kegiatan ini, mitra dilatih
untuk  memadukan laboratorium  virtual
GeoGebra dan PhET Interactive Simulation
dengan bahan ajar Microsoft PowerPoint sesuai
dengan mata pelajaran sains yang diajarkan
masing-masing. Kegiatan berlangsung dengan
dipandu tim pengabdian dengan
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mendemonstrasikan proses pembuatan
laboratorium virtual yang dipadukan dengan
bahan ajar secara bertahap untuk dapat diikuti
oleh peserta dengan baik. Selain itu, seluruh
anggota tim pengabdian dan mahasiswa juga
turut membantu dengan memberi petunjuk

kepada guru-guru yang membutuhkan bantuan
selama kegiatan praktek berlangsung.

‘.i 4
Gambar 3. Praktek pengembangan Laboratorium
Virtual berbasis Microsoft PowerPoint yang

dipadukan dengan GeoGebra dan PhET
Interactive Simulation

Setelah rangkaian kegiatan pelatihan
berakhir,  selanjutnya dilakukan  evaluasi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru.
Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada seluruh peserta pelatihan dan juga dengan
pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil
evaluasi program ini tersaji pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil evaluasi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru

No. Aspek Skor
1  Peningkatan pengetahuan 93,60%
guru mengenai pemanfaatan
Microsoft PowerPoint sebagai
media pembelajaran

2 Peningkatan pengetahuan  96,80%
guru mengenai pemanfaatan
laboratorium virtual dalam
PBM

3  Peningkatan keterampilan 96,80%
guru dalam  memadukan
laboratorium virtual dengan
bahan ajar berbasis Microsoft
PowerPoint

4 Partisipasi guru dalam  100%
kegiatan pelatihan
pengembangan laboratorium
virtual berbasis Microsoft
PowerPoint

5 Respon guru terhadap 94,13%
pelatihan pengembangan

laboratorium virtual berbasis
Microsoft PowerPoint

58

Hasil evaluasi guru pada sekolah mitra
untuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan menunjukkan hasil yang sangat
baik. Dengan meningkatnya pengetahuan guru
mengenai pemanfaatan Microsoft PowerPoint
sebagai media pembelajaran, guru diharapkan
dapat menerapkan pemanfaatan Microsoft
PowerPoint dalam pembuatan bahan ajar dalam
kelas. Hal ini merupakan hal yang sangat baik
mengingat media pembelajaran  berbasis
Microsoft PowerPoint dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Belseran dkk. di tahun 2020
(Belseran et al., 2020). Selain itu, peningkatan
pengetahuan guru juga terjadi dalam hal
pemanfaatan  laboratorium  virtual dalam
pembelajaran. Hal ini merupakan hal yang sangat
positif mengingat laboratorium virtual memiliki
sangat banyak manfaat, yaitu memiliki dampak
signifikan dalam hal mempersiapkan peserta
didik untuk menghadapi pengalaman nyata, dapat
menghemat biaya pengadaan serta perawatan
sarana dan prasarana praktikum, dan memberikan
fleksibilitas lokasi, waktu belajar, dan praktek
bagi peserta didik (Muhajarah & Sulthon, 2020).

Selain peningkatan pengetahuan, guru juga
memperoleh peningkatan keterampilan dalam hal
memadukan laboratorium virtual dengan bahan
ajar berbasis Microsoft PowerPoint. Dengan
demikian, diharapkan kedepannya guru dapat
lebih aktif membuat bahan ajar yang disertai
dengan laboratorium virtual yang memuat
eksperimen yang sesuai dengan materi yang
diajarkan. Hal ini dapat meningkatkan minat
belajar dan juga hasil belajar peserta didik. Di
samping itu, siswa juga dapat lebih aktif belajar
mandiri, sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Herlina dkk. dan juga Marlina dkk
(Herlina & Saputra, 2022; Marlina et al., 2021).
Hasil evaluasi juga menunjukkan tingkat
pastisipasi seratus persen dan juga respon yang
sangat positif dari  guru-guru  mengenai
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa kegiatan
pelatihan yang dilaksanakan dalam pengabdian
ini memiliki manfaat yang sangat positif bagi
guru. Dengan demikian, tindak lanjut dari
kegiatan ini sangat dibutuhkan guna menjamin
keberlangsungan penerapan hasil pelatihan. Hal
yang dapat dilakukan  dalam  upaya
penindaklanjutan adalah dengan mengadakan
pendampingan kepada guru dan memfasilitasi
diskusi serta konsultasi mengenai penggunaan
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laboratorium virtual dalam pembelajaran. Selain
itu, pelaksanaan Kkegiatan seperti pelatihan
pengembangan laboratorium virtual tingkat
lanjut juga dapat dilaksanakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada
kegiatan ini, disimpulkan bahwa kegiatan
pelatihan memberikan dampak positif berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
mengenai pengembangan laboratorium virtual
berbasis Microsoft PowerPoint yang dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar di
kelas.

Saran yang diberikan terkait hasil kegiatan
ini adalah (1) Peserta diharapkan untuk membuat
bahan ajar berbasis Microsoft PowerPoint, (2)
Peserta diharapkan untuk dapat memadukan
laboratorium virtual dengan bahan ajar berbasis
Microsoft PowerPoint yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaaran, (3) Model bahan
ajar yang disertai dengan laboratorium virtual
berbasis Microsoft PowerPoint dapat digunakan
tidak hanya di sekolah mitra, namun di sekolah-
sekolah lain juga baik di sekolah dasar maupun
sekolah menengah, (4) Berdasarkan hasil positif
yang diperoleh, kegiatan pelatihan serupa dapat
dilakukan di sekolah-sekolah lain oleh dosen
FKIP UHO.
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